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Abstract:  Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
rendahnya dan fluktuatifnya minat peminjaman
anggota pada koperasi simpan pinjam di Kota
Banjarbaru. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei dan melibatkan dua
variabel bebas yaitu manajemen risiko dan
kepercayaan anggota, serta variabel terikat yaitu
minat peminjaman anggota koperasi. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh anggota koperasi
simpan pinjam di Kota Banjarbaru sebanyak 4.818
anggota. Pengambilan sampel dilakukan
menggunakan proporsional purposive sampling
sehingga diperoleh sampel sebanyak 356 responden.
Instrumen penelitian menggunakan kuesioner dengan
skala Likert yang dianalisis menggunakan regresi
linear berganda melalui bantuan SPSS. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa manajemen risiko
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap minat
peminjaman dengan nilai koefisien regresi sebesar -
0,212 dan signifikansi 0,027. Sementara itu,
kepercayaan anggota berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat peminjaman dengan nilai
koefisien regresi sebesar 1,323 dan signifikansi
0,000. Hasil wji simultan menunjukkan nilai F
sebesar 124,817 dengan signifikansi 0,000, sehingga
kedua variabel secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap minat peminjaman anggota
koperasi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
kepercayaan anggota menjadi faktor yang paling
dominan dalam meningkatkan minat peminjaman
anggota koperasi. Urgensi penelitian ini adalah
sebagai bahan evaluasi bagi koperasi dalam
meningkatkan pengelolaan risiko dan membangun
kepercayaan anggota agar partisipasi peminjaman
meningkat.  Penelitian  ini  masih  memiliki
keterbatasan karena hanya menggunakan dua
variabel independen dan berfokus pada koperasi
simpan pinjam di Kota Banjarbaru. Oleh karena itu,
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penelitian selanjutnya disarankan menambahkan
variabel lain seperti kualitas pelayanan, kemudahan
prosedur, dan digitalisasi layanan koperasi agar
hasil penelitian lebih komprehensif.

PENDAHULUAN

Koperasi simpan pinjam merupakan salah satu lembaga keuangan berbasis masyarakat yang
memiliki peran strategis dalam memberikan akses pembiayaan bagi anggotanya, khususnya bagi
kelompok masyarakat yang belum sepenuhnya dilayani oleh lembaga keuangan formal. Dalam
beberapa tahun terakhir, koperasi di Indonesia menghadapi tantangan yang semakin kompleks,
mulai dari peningkatan risiko kredit, persaingan dengan lembaga keuangan lain, hingga tuntutan
tata kelola yang lebih akuntabel dan transparan (Wibowo et al., 2022) Kondisi ini mengharuskan
koperasi simpan pinjam tidak hanya fokus pada penyaluran pembiayaan, tetapi juga pada
penguatan tata kelola kelembagaan yang berorientasi pada keberlanjutan.

Salah satu aspek penting dari tata kelola koperasi simpan pinjam adalah penerapan manajemen
risiko. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa manajemen risiko yang diterapkan secara
konsisten dan terintegrasi memainkan peran penting dalam menjaga stabilitas keuangan
organisasi serta meningkatkan kualitas pengambilan keputusan manajerial (Eyinade et al., 2025).
Dalam konteks koperasi, manajemen risiko tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme
pengendalian internal, tetapi juga sebagai indikator kehati-hatian pengelola dalam melindungi
kepentingan anggota. Selain manajemen risiko, kepercayaan anggota merupakan faktor kunci
yang menentukan keberlanjutan koperasi simpan pinjam. Kepercayaan memengaruhi sejauh
mana anggota bersedia berpartisipasi dan memanfaatkan layanan koperasi, termasuk dalam
keputusan pinjaman. Studi empiris terbaru menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan anggota
terhadap transparansi dan integritas manajer koperasi memiliki efek signifikan terhadap loyalitas
dan penggunaan layanan keuangan (Kinikli & Yercan, 2023). Dengan demikian, kepercayaan
dapat dipahami sebagai modal kelembagaan yang mempengaruhi perilaku ekonomi anggota.

Perkembangan koperasi simpan pinjam di Kota Banjarbaru menunjukkan tren yang cukup
positif, namun belum sepenuhnya diimbangi dengan kualitas tata kelola kelembagaan yang
optimal. Berdasarkan data Dinas Koperasi Usaha Mikro dan Tenaga Kerja Kota Banjarbaru tahun
2025, terdapat 259 unit koperasi yang tersebar di lima kecamatan, tetapi hanya 211 unit koperasi
yang masih aktif, sedangkan 48 unit lainnya dinyatakan tidak aktif.

PENINGKATAN JUMLAH
KOPERASI 2021-2025

B PENINGKATAN JUMLAH KOPERASI

1 2 3 4 S

Gambar 1. Perkembangan Anggota Simpan pinjam

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa sebagian koperasi masih menghadapi berbagai
permasalahan dalam pengelolaan kelembagaan, khususnya terkait penerapan manajemen risiko,
pengawasan internal, dan keberlanjutan usaha. Hasil observasi awal pada beberapa koperasi
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simpan pinjam di Kota Banjarbaru menunjukkan bahwa sebagian koperasi telah menerapkan
manajemen risiko melalui prosedur administrasi, analisis kelayakan pinjaman, serta pengawasan
internal yang terstruktur. Namun demikian, implementasi manajemen risiko tersebut belum
dilakukan secara konsisten pada seluruh koperasi, sehingga masih ditemukan permasalahan
seperti kredit bermasalah, kurangnya transparansi pengelolaan dana, serta lemahnya komunikasi
antara pengurus dan anggota koperasi. Selain itu, fenomena penurunan jumlah anggota juga
terjadi pada Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT Amanah Citra
selama periode 2024-2025.

ANGGOTA TAHUN

2021 2022 2023 2024 2025

Simpan Pinjam
144 125 87 84

Anggota Simpan Pinjam KSPPS BMT Amanah Citra

Gambar 2. Perkembangan Anggota Simpan pinjam

Sumber: KSPPS BMT Amanah Citra

Kondisi ini dipengaruhi oleh perubahan perilaku transaksi masyarakat menuju sistem digital
yang berdampak pada menurunnya pendapatan pedagang pasar sebagai mayoritas anggota
koperasi. Penurunan pendapatan tersebut menyebabkan sebagian anggota menjadi lebih berhati-
hati dalam melakukan pinjaman karena adanya kekhawatiran terhadap kemampuan pengembalian
pinjaman secara tepat waktu. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa penerapan manajemen
risiko yang baik dan tingkat kepercayaan anggota terhadap koperasi merupakan faktor penting
yang dapat memengaruhi minat anggota dalam memanfaatkan layanan pinjaman koperasi.

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan tentang manajemen risiko dan kepercayaan pada
koperasi, sebagian besar penelitian masih memposisikan kedua aspek tersebut secara terpisah.
Penelitian tentang manajemen risiko umumnya menekankan dampaknya terhadap kinerja
keuangan dan tata kelola, sedangkan studi tentang kepercayaan lebih sering dikaitkan dengan
partisipasi atau kepuasan anggota (Sugiyanto & Rahayu, 2023). Masih terbatas penelitian yang
secara eksplisit mengkaji bagaimana interaksi antara manajemen risiko dan kepercayaan anggota
membentuk minat pinjaman sebagai bentuk perilaku ekonomi anggota koperasi, khususnya di
koperasi simpan pinjam di luar Jawa. Berdasarkan kesenjangan penelitian, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis peran manajemen risiko dan kepercayaan anggota dalam
membentuk bunga kredit pada koperasi simpan pinjam. Studi ini menempatkan kepercayaan
sebagai mekanisme kelembagaan yang memediasi persepsi anggota terhadap risiko dan kebijakan
kredit koperasi. Dengan menggunakan pendekatan studi kasus di Kota Banjarbaru, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan kajian koperasi dan
ekonomi kelembagaan, serta implikasi praktis bagi pengelolaan koperasi simpan pinjam yang
berorientasi pada keberlanjutan dan kepercayaan anggota.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan
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untuk menguji hubungan antarvariabel secara objektif melalui pengujian hipotesis (Sugiyono,
2023). Populasi dalam penelitian ini adalah anggota koperasi simpan pinjam (KSP dan KSPPS)
di Kota Banjarbaru yang aktif dan terdaftar secara resmi. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh anggota koperasi simpan pinjam di Kota Banjarbaru sebanyak 4.818 anggota, penentuan
jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Krejcie dan Morgan karena populasi
penelitian telah diketahui secara pasti. Rumus ini digunakan untuk menentukan ukuran sampel
yang representatif sehingga hasil penelitian dapat menggambarkan kondisi populasi secara akurat.
Adapun rumus Krejcie dan Morgan adalah sebagai berikut:

B 2. @a-)

(-D 2+ Z (- )

Keterangan.
= Ukuran sampel
= Ukuran populasi
2= Nilai Chi Kuadrat
= Proporsi populasi

20 (=)
( -D. 2+ 2 (1-)
3,841 % 4818 x (0,5 % 0,5)

T (4818 —1) x 0,052 + 3,841 x (0,5 x 0,5)
3,841 x 4.818 x 0,25

~ 2817 % 0,0025 + 3841 x 025
4.626 48

~ 12,0425 + 0.96025
462648

"~ 13,00275

= 355,8

Perhitungan ini menghasilkan tingkat respons yang dibulatkan menjadi 356 untuk sampel
penelitian. Strategi pengambilan sampel ini menggunakan pengambilan sampel bertujuan
proporsional, metode pengambilan sampel yang disengaja yang memperhitungkan ukuran relatif
kelompok populasi sambil tetap berpegang pada kriteria yang telah ditentukan. Dengan
menggunakan metode ini, kita dapat yakin bahwa sampel yang kita peroleh akan secara akurat
mencerminkan populasi dan membantu kita mencapai tujuan penelitian. Peserta harus terdaftar
sebagai anggota koperasi minimal satu tahun dan memiliki atau ingin meminjam uang agar dapat
diikutsertakan dalam survei. Sementara pengambilan sampel proporsional digunakan untuk
menjamin bahwa setiap kelompok populasi memiliki ukuran sampel yang seimbang dalam
kaitannya dengan anggotanya, pengambilan sampel bertujuan mempertimbangkan faktor-faktor
khusus berdasarkan tujuan penelitian (Sugiyono, 2023). Dalam penelitian kuantitatif, metode ini
dianggap berguna untuk mendapatkan data yang representatif dan relevan (Etikan & Bala, 2021).
Kami menggunakan analisis pemuatan faktor untuk memeriksa apakah instrumen tersebut asli.
Menemukan seberapa baik indikator tersebut mewakili faktor-faktor yang diteliti adalah tujuan dari
uji validitas ini. Jika nilai faktor loading sama dengan atau lebih besar dari 0,50, instrumen tersebut
dianggap valid. Sebelum memberikan kuesioner final kepada sampel penelitian, peneliti
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menjalankannya pada 30 orang yang dipilih secara acak. Jika hasil Cronbach's Alpha (CA)
instrumen lebih dari 0,70, berarti uji reliabilitas berhasil. Tujuan dari uji linearitas adalah untuk
mengetahui apakah hubungan antara dua variabel bersifat linear. Berdasarkan Priyatno (2022), data
dianggap linear jika nilai signifikansi (sig. linearity) kurang dari 0,05. Jika Anda ingin melihat
seberapa erat hubungan variabel independen model regresi Anda, Anda dapat menjalankan uji
multikolinearitas. Menurut Ghozali (2021), suatu model dianggap bebas dari multikolinearitas jika
nilai toleransi dannilai VIF berada dalam rentang 0,10 hingga 10. Jika varians residual dalam model
regresi tidak sama, maka uji heteroskedastisitas dilakukan (Hair dkk., 2022). Jika nilai signifikansi
lebih dari 0,05, uji dilakukan menggunakan korelasi rho Spearman, dengan kondisi tidak adanya
heteroskedastisitas (Ghozali, 2021). Metode untuk menganalisis data melihat hubungan antara
risiko manajemen, kepercayaan anggota, dan bunga pinjaman menggunakan analisis regresi linier
berganda. Sugiyono (2022) menggunakan analisis regresi linier berganda untuk mengetahui berapa
banyak variabel independen yang memengaruhi variabel dependen. Penggunaan perangkat lunak
SPSSdigunakanuntuk pengolahan data.

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada responden melalui
media Google Form dengan skala Likert lima poin. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,
persepsi, dan pendapat responden terhadap suatu fenomena sosial (Sugiyono, 2023). Variabel X1
yaitu manajemen risiko memiliki indikator risiko kredit, risiko operasional, dan risiko likuiditas.
Variabel X2 yaitu kepercayaan anggota memiliki indikator integritas, transparansi, kualitas
pelayanan, dan akuntabilitas. Variabel Y yaituminat peminjaman memilikiindikatorkeinginan, niat,
dankecenderungananggota dalam melakukanpinjaman.

Manajemen Risiko

X1
Minat Peminjaman

¥

Kepercayaan
Anggota

HASILDANPEMBAHASAN

Peneliti telah melakukan uji coba kuesioner penelitian dengan memilih 30 responden dari
anggota koperasi di Kota Banjarbaru. Penulis melakukan uji validitas dan menghasilkan hasil
sebagaiberikut:

Hasil uji validitas dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 27 mendapatkan hasil pada
table sebagaiberikut:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Butir Pertanyaan FactorLoading Kriteria
X1.1 0,707 Valid
X1.2 0,776 Valid
X1.3 0,539 Valid
X1.4 0,509 Valid
X1.5 0,773 Valid
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X1.6 0,571 Valid
X1.7 0,509 Valid
X1.8 0,827 Valid
X2.1 0,644 Valid
X2.2 0,842 Valid
X2.3 0,591 Valid
X2.4 0,818 Valid
X2.5 0,532 Valid
X2.6 0,618 Valid
X2.7 0,435 Valid
X2.8 0,472 Valid
Y1.1 0,775 Valid
Y1.2 0,797 Valid
Y1.3 0,915 Valid
Y1.4 0,933 Valid
Y1.5 0,735 Valid
Y1.6 0,778 Valid
Y1.7 0,688 Valid
Y1.8 0,742 Valid
Y1.9 0,839 Valid
Y1.10 0,777 Valid
Y1.11 0,802 Valid

Sumber: Datadiolah kembaliberdasarkan SPSS(2026)

Pada table diatas maka dapat dilihat bahwa keseluruhan item dinyatakan tidak valid,
dikarenakan perolehan nilai factor loading mencukupi syarat yang telah ditentukan yaitu > 0,3
sehingga dapat diterima, maka dari itu keseluruhan item memenubhi kriteria untuk dinyatakan valid.
dengan demikian terdapat 27 butir pertanyaan yang dapat mengukur peran manajemen risiko dalam
meningkatkankepercayaan dan minatpinjaman anggotakoperasi.

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Std.
Variabel N Min. Max. Range Mean o
Deviation
MR 356 29 55 26 44,33 4,026
KA 356 40 64 24 54,01 4,088
MP 356 29 70 42 56,21 7,721

Sumber: Datadiolah kembaliberdasarkan SPSS(2026)

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel manajemen risiko (MR) memiliki
jumlah sampel sebanyak 356 responden dengan nilai minimum 29 dan maksimum 55, sehingga
diperoleh range sebesar 26. Nilai rata-rata (mean) sebesar 44,33 dengan standar deviasi sebesar
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4,026. Nilai standar deviasi yang lebih kecil dibandingkan nilai mean menunjukkan bahwa data
variabel manajemen risiko memiliki tingkat penyimpangan yang rendah sehingga data cenderung
homogen. Variabel kepercayaan anggota (KA) memiliki nilai minimum 40 dan maksimum 64
dengan range sebesar 24. Nilai rata-rata (mean) yang diperoleh sebesar 54,01 dan standar deviasi
sebesar 4,088. Hal ini menunjukkan bahwa penyebaran data pada variabel kepercayaan anggota
relatif baik karena nilai standar deviasi lebih kecil dibandingkan nilai mean. Selanjutnya, variabel
minat peminjaman (MP) memiliki nilai minimum 29 dan maksimum 70 dengan range sebesar 42.
Nilai rata-rata (mean) sebesar 56,21 dan standar deviasi sebesar 7,721. Nilai standar deviasi yang
lebih kecil dari mean menunjukkan bahwa data pada variabel minat peminjaman memiliki
penyimpangan yang rendah dan datarelatifstabil.
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Unstandardized Residual

N 356
Normal Mean ,0000000
Parameters &P Std. Deviation 7,59822309
Absolute ,060
MostExtreme
Difference Positive ,038
Negative -,060
Test Statistic ,060
Asymp. Sig. (2-tailed) ,003

Sumber: Datadiolah kembaliberdasarkan SPSS (2026)

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,003
menunjukkan bahwa data residual tidak berdistribusi normal karena berada di bawah ambang
signifikansi 0,05. Kondisi ini mengindikasikan bahwa asumsinormalitas dalam model regresi tidak
terpenuhi, sehingga diperlukan perhatian lebih lanjut dalam interpretasi hasil analisis atau
penggunaan pendekatan alternatif.

Tabel4. Hasil Uji Linearitas

Sumof df Mean F Sig.
Squares Square
Y TOTAL* X1 Between (Combined) 1338,544 22 60,843 2,295 .001
TOTAL Linearity 776,481 1 776,481 29,294 .000
Deaviation 562,063 21 26,765 1,010 451
Within 8826,558 333 26,506
Groups 10165,101 355
Total
Y TOTAL* X2 Between (Combined)  4392,799 16 274,550 16,124 .000
TOTAL Linearity 3979,119 1 3979,119 233,689 .000

ISSN : 2828-5298 (online)



9127
EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi
Vol.5, No.6, September 2026

Deaviation 413,681 15 27,579 1,620 .067

Within 5772,302 339 17,027
Group
Total 10165,101 355

Sumber: Datadiolah kembaliberdasarkan SPSS (2026)

Berdasarkan hasil uji linearitas pada Tabel 4, menunjukkan bahwa hubungan antara variabel
manajemen risiko (X1) dan kepercayaan anggota (X2) terhadap minat peminjaman (Y) bersifat
linear. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi pada komponen linearity masing-masing variabel
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Selain itu, nilai signifikansi deviation from
linearityuntuk variabel X1 sebesar 0,451 dan variabel X2 sebesar 0,067, yang keduanya lebih besar
dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi penyimpangan dari linearitas,
sehingga hubungan antara variabel bebas dan variabel terikatmemenuhiasumsilinearitas.

TabelS. Uji Heterokedastisitas
Unstandardiz ~ Standardized

ed Coefficients
Model Coefficient t Sig
S
B Std. Beta
Error
(Constant) 4,086 2,773 1,473 .14
2
Total (X1) ,052 ,061 ,055 ,850 .39
Terhadap Total 6
(Y)
Total (X2) -,034 ,060 -,037 -,562 ,574
Terhadap Total
(Y)

Sumber: Datadiolah kembaliberdasarkan SPSS (2026)

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas menggunakan metode Glejser dengan bantuan
SPSS, sebagaimana disajikan pada Tabel 5, diketahui bahwa kriteria pengujian menggunakan
tingkat signifikansi sebesar 0,05. Dasar pengambilan keputusan dalam uji Glejser adalah apabila
nilai signifikansi (Sig.) masing-masing variabel independen lebih besar dari 0,05, maka model
regresidinyatakan tidak mengalami gejala heterokedastisitas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
variabel manajemen risiko (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,396 dan variabel kepercayaan
anggota (X2) sebesar 0,574. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala heterokedastisitas. Dengan demikian,
varians residual dalam model penelitian ini bersifat konstan (homoskedastisitas), sehingga model
regresilayak digunakanuntuk analisis lebih lanjut.

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas
Collinearity Statistics

Tolerance VIF
Total (X1) Terhadap Total (Y) ,669 1,494

Model
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,669 1,494

Total (X2) Terhadap Total (Y)

Sumber: Datadiolah kembaliberdasarkan SPSS (2026)

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengidentifikasi adanya korelasi yang tinggi
antarvariabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak
mengandung gejala multikolinieritas agar estimasi parameter yang dihasilkan bersifat stabil dan
memiliki tingkat keandalan yang tinggi. Hasil pengujian pada Tabel 6, diketahui bahwa variabel
manajemen risiko (X1) dan kepercayaan anggota (X2) masing-masing memiliki nilai Tolerance
sebesar 0,669 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,494. Mengacu pada kriteria
pengujian, yaitu nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka seluruh variabel independen dalam
penelitian ini memenuhi kriteria tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
regresi tidak mengandung gejala multikolinieritas, sehingga tidak terdapat korelasi yang tinggi
antarvariabel independen. Oleh karena itu, model regresi dinyatakan layak untuk digunakan dalam
analisis lebihlanjut.

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi

Model R RSquare  AdjusterR  Std.Errorof  Durbin-
Square  theEstimate = Watson

1 0,644 0,414 0,411 5,926 2,133

Sumber: Datadiolah kembaliberdasarkan SPSS (2026)

Ujiautokorelasidilakukan untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya korelasi antararesidual
pada satu periode dengan residual pada periode lainnya dalam model regresi. Model regresi yang
baik adalah model yang memiliki residual bersifat independen atau tidak saling berkorelasi.
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode Durbin-Watson pada Tabel 7, diperoleh nilai
Durbin-Watson sebesar 2,133. Secara umum, nilai Durbin-Watson yang mendekati angka 2
menunjukkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam model regresi. Dengan demikian, nilai
tersebut mengindikasikan bahwa residual dalam penelitian ini bersifat independen dan tidak saling
memengaruhi. Disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala autokorelasi, sehingga
telahmemenuhisalah satuasumsiklasik dalam analisisregresi.

Tabel 8. Analisis Regresi Berganda
Model Unstandaridzed Standardadized t Sig.

Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) -5,897 4,370 -1,350 ,178
Total X1 =212 ,095 110 -2.216 ,027
Total X2 1,323 ,094 ,701 14,074 ,000

Sumber: Datadiolah kembaliberdasarkan SPSS(2026)

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh manajemen risiko (X1)
dan kepercayaan anggota (X2) terhadap minat peminjaman (Y). Berdasarkan hasil pengolahan data
menggunakan SPSS, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: Y =-5,897-0,212X1+1,323X2.
Nilai konstanta sebesar -5,897 menunjukkan bahwa ketika variabel manajemen risiko dan
kepercayaan anggota bernilai nol, maka minat peminjaman diprediksi sebesar -5,897. Koefisien
regresi X1 sebesar -0,212 menunjukkan bahwa manajemen risiko berpengaruh negatif terhadap
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minat peminjaman, yang berarti setiap peningkatan manajemen risiko cenderung menurunkan
minat peminjaman, dengan asumsi variabel lain konstan. Sebaliknya, koefisien regresi X2 sebesar
1,323 menunjukkan bahwa kepercayaan anggota berpengaruh positif terhadap minat peminjaman,
sehingga peningkatan kepercayaan anggota akan meningkatkan minatpeminjaman.

Hasil ini menegaskan bahwa kepercayaan anggota menjadi faktor dominan dalam
meningkatkan minat peminjaman, sedangkan manajemen risiko yang terlalu ketat berpotensi
menurunkanminatanggota dalam melakukan pinjaman di koperasi.

Tabel 9. Hasil Ujit Parsial
Model Unstandaridzed Standardadized t Sig.

Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) -5,897 4,370 -1,350 ,178
Total X1 =212 ,095 110 2216 ,027
Total X2 1,323 ,094 ,701 14,074 ,000

Sumber: Datadiolah kembaliberdasarkan SPSS (2026)

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial
terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil pengujian, variabel manajemenrisiko (X 1) memiliki
nilai t sebesar -2,216 dengan tingkat signifikansi 0,027 (< 0,05), sehingga X1 berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap minat peminjaman (Y). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
manajemen risiko cenderung menurunkan minat peminjaman. Sementara itu, variabel kepercayaan
anggota (X2)memilikinilai tsebesar 14,074 dengan tingkat signifikansi 0,000 (<0,05), yang berarti
X2 berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat peminjaman. Artinya, semakin tinggi
kepercayaan anggota, maka semakin meningkat minat peminjaman. Dengan demikian, secara
parsial kedua variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Namun,
berdasarkan nilai t, variabel kepercayaan anggota (X2) memiliki pengaruh yang lebih dominan
dibandingkan manajemenrisiko (X1).

Tabel10. Hasil UjifParsial
Model SumOf df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 8766,955 2 4383,477 124,817 .000°
Residual 12397,076 353 35,119
Total 21164,031 355

Sumber: Datadiolah kembaliberdasarkan SPSS (2026)

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara simultan terhadap
variabel dependen. Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai F sebesar 124,817 dengan tingkat
signifikansi 0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel manajemen risiko (X1) dan
kepercayaan anggota (X2) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap minat
peminjaman (Y). Temuan ini mengindikasikan bahwa model regresi yang dibangun memiliki
kemampuan yang baik dalam menjelaskan variasi variabel dependen, sehingga layak digunakan
dalam pengujian hipotesis dan analisis lebih lanjut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen risiko dan kepercayaan anggota memiliki
pengaruh signifikan terhadap minat peminjaman anggota koperasi simpan pinjam di Kota
Banjarbaru. Namun demikian, berdasarkan hasil regresi linear berganda, arah pengaruh kedua
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variabel menunjukkan hasil yang berbeda. Variabel manajemen risiko memiliki pengaruh negatif
dan signifikan terhadap minat peminjaman, sedangkan variabel kepercayaan anggota memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat peminjaman. Berdasarkan hasil analisis regresi,
variabel manajemen risiko memperoleh koefisien regresi sebesar -0,212 dengan nilai signifikansi
0,027 (<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin ketat penerapan manajemen risiko pada
koperasi, makaminatanggota dalam melakukan peminjaman cenderung menurun. Kondisi ini dapat
terjadi karena penerapan manajemen risiko yang terlalu ketat, seperti seleksi kredit yang kompleks,
persyaratan administrasi yang banyak, serta pengawasan pinjaman yang tinggi, dapat menimbulkan
persepsisulitbagi anggotadalam memperoleh pinjaman. Akibatnya, sebagian anggotamenjadiragu
atau kurang berminat memanfaatkan layanan pinjaman koperasi. Temuan ini menunjukkan bahwa
penerapan manajemen risiko dalam koperasi perlu dilakukan secara proporsional. Manajemen
risiko memang penting untuk menjaga kesehatan dan keberlanjutan koperasi, namun apabila
diterapkan secara berlebihan dapat mengurangi kenyamanan anggota dalam mengakses layanan
pinjaman. Hasil penelitian ini mendukung pendapat Yusuf dan Rahman (2021) bahwa persepsi
risiko dapat memengaruhi keputusan ekonomi dan perilaku keuangan seseorang. Dalam konteks
koperasi, anggotacenderung memilih prosedur pinjaman yang mudah, cepat, dan tidak terlalu rumit.

Sementara itu, variabel kepercayaan anggota memiliki koefisien regresi sebesar 1,323
dengan tingkat signifikansi 0,000 (<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa kepercayaan anggota
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat peminjaman. Artinya, semakin tinggi tingkat
kepercayaan anggota terhadap koperasi, maka semakin tinggi pula minat anggota untuk melakukan
pinjaman. Kepercayaan anggota tercermin melalui keyakinan terhadap integritas pengurus,
transparansi pengelolaan dana, kualitas pelayanan, serta kemampuan koperasi dalam memenuhi
kebutuhan anggota. Besarnya pengaruh variabel kepercayaan anggota menunjukkan bahwa faktor
psikologis dan hubungan sosial memiliki peranan penting dalam keputusan anggota untuk
memanfaatkan layanan koperasi. Anggota yang merasa nyaman, aman, dan percaya terhadap
koperasi akan lebih terdorong untuk melakukan pinjaman maupun menggunakan layanan koperasi
secara berkelanjutan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kinikli dan Yercan (2023) yang
menyatakan bahwa kepercayaan anggota menjadi faktor penting dalam meningkatkan partisipasi
danpenggunaan layanankoperasi.

Hasil ujit menunjukkan bahwa variabel kepercayaan anggota memiliki pengaruh yang lebih
dominan dibandingkan manajemen risiko. Hal ini terlihat dari nilai t hitung kepercayaan anggota
sebesar 14,074, lebih besar dibandingkan manajemen risiko sebesar -2,216. Temuan ini
mengindikasikan bahwa dalam konteks koperasi simpan pinjam, keputusan anggota untuk
melakukan pinjaman lebih banyak dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan dibandingkan aspek teknis
pengelolaan risiko. Selain itu, hasil uji F menunjukkan bahwa manajemen risiko dan kepercayaan
anggota secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat peminjaman dengan nilai F sebesar
124,817 dan signifikansi 0,000 (<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa kedua variabel saling
melengkapi dalam memengaruhi keputusan anggota untuk melakukan pinjaman. Koperasi yang
memiliki tata kelola risiko yang baik dan mampu membangun kepercayaan anggota akan lebih
mudah meningkatkan minatpeminjamananggota.

Penelitian ini memilikibeberapakelebihan. Pertama, penelitian ini mampu menggabungkan
aspek kelembagaan dan aspek perilaku anggota dalam satu model penelitian, sehingga memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat peminjaman
anggota koperasi. Kedua, penelitian menggunakan jumlah responden yang cukup besar, yaitu 356
responden, sehingga hasil penelitian memiliki tingkat representatif yang baik. Ketiga, penelitian
dilakukan pada koperasi simpan pinjam di Kota Banjarbaru yang masih relatif jarang diteliti,
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sehingga dapat memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan penelitian koperasi di daerah.
Implikasi praktis dari penelitian ini adalah koperasi perlu menjaga keseimbangan antara penerapan
manajemen risiko dan kemudahan akses layanan pinjaman. Koperasi disarankan tetap menerapkan
pengelolaan risiko secara profesional, namun tidak memberatkan anggota dalam proses
peminjaman. Selain itu, koperasi perlu meningkatkan kepercayaan anggota melalui transparansi
informasi, pelayanan yang responsif, sikap pengurus yang jujur, serta pengelolaan keuangan yang
akuntabel. Dengan meningkatnyakepercayaan anggota, maka minat peminjaman anggotajuga akan
meningkat dan berdampak positif terhadap keberlanjutan koperasi. Secara teoritis, penelitian ini
memperkuat bahwa minat peminjaman anggota koperasi tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
ekonomi, tetapi juga oleh faktor sosial dan kelembagaan, khususnya kepercayaan anggota terhadap
koperasi. Oleh karena itu, koperasi tidak hanya perlu berorientasi pada aspek administratif dan
finansial, tetapi juga harus membangun hubungan sosial yang baik dengan anggota agar mampu
mempertahankan partisipasianggotasecaraberkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian inimembuktikan bahwa manajemenrisiko dan kepercayaan anggotaberpengaruh
signifikan terhadap minat peminjaman anggota koperasi simpan pinjam di Kota Banjarbaru. Secara
parsial, manajemen risiko berpengaruh negatif dan signifikan terhadap minat peminjaman, yang
menunjukkan bahwa penerapan pengendalian risiko yang terlalu ketat dapat menurunkan minat
anggota dalam mengakses layanan pinjaman koperasi. Sebaliknya, kepercayaan anggota
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat peminjaman. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat kepercayaan anggota terhadap koperasi, maka semakin tinggi pula minat
anggota untuk melakukan pinjaman. Variabel kepercayaan anggota menjadi faktor yang paling
dominan dalam memengaruhi minat peminjaman. Hal ini mengindikasikan bahwa aspek
kepercayaan, transparansi, dan kualitas hubungan antara koperasi dan anggota memiliki peran
penting dalam meningkatkan penggunaan layanan pinjaman koperasi. Secara simultan, manajemen
risiko dan kepercayaan anggota berpengaruh signifikan terhadap minat peminjaman anggota.
Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan koperasi dalam meningkatkan minat peminjaman
tidak hanya ditentukan oleh tata kelola risiko, tetapi juga oleh kemampuan koperasi dalam
membangun dan mempertahankan kepercayaan anggota secara berkelanjutan. Oleh karena itu,
koperasi perlu menerapkan manajemenrisiko secara proporsional disertai peningkatan transparansi
dankualitas pelayanan gunameningkatkan partisipasianggota dalamlayanan pinjaman.
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